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Abstract 

This study aims to examine how the innovation management of the Integrated Dynamic Archival Information 

System (SRIKANDI) application is implemented at the Library and Archives Office of Pekanbaru City. The 

research is motivated by the suboptimal implementation of digital archive systems, as reflected in the uneven 

use of the application, technical infrastructure issues, and moderate user satisfaction. A descriptive qualitative 

method was used with data collected through interviews, observations, and documentation. The findings 

indicate that the adoption of the application is still concentrated in administrative units; time efficiency is not 

yet stable due to network disruptions; and user satisfaction remains moderate due to complex features and 

limited training. Innovation management has not been fully realized because of limited human resources, 

insufficient technical support, and weak institutional commitment. Therefore, strategies such as improving 

staff capacity, simplifying system features, and strengthening infrastructure are necessary to support an 

effective and sustainable digital transformation in archival management. 

Keywords: Innovation Management, SRIKANDI Application, Digital Archives, Digital Transformation, E-

Government 

 

Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana manajemen inovasi aplikasi Sistem Informasi 

Kearsipan Dinamis Terintegrasi (SRIKANDI) diterapkan di Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kota 

Pekanbaru. Penelitian ini dilatarbelakangi oleh belum optimalnya implementasi digitalisasi arsip, 

ditandai dengan belum meratanya penggunaan aplikasi, kendala teknis infrastruktur, serta tingkat 

kepuasan pengguna yang masih sedang. Metode yang digunakan adalah pendekatan kualitatif 

deskriptif dengan teknik pengumpulan data melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa tingkat adopsi aplikasi masih terfokus pada unit administratif, 

efisiensi waktu belum berjalan stabil akibat kendala jaringan, dan tingkat kepuasan pegawai belum 

maksimal karena fitur aplikasi yang kompleks dan kurangnya pelatihan. Manajemen inovasi belum 

berjalan secara menyeluruh karena keterbatasan SDM, sarana pendukung, dan komitmen 

kelembagaan. Oleh karena itu, diperlukan strategi peningkatan kapasitas pegawai, penyederhanaan 

fitur, dan penguatan infrastruktur untuk mendorong transformasi digital yang efektif dan 

berkelanjutan. 

Kata Kunci: Manajemen Inovasi, Aplikasi SRIKANDI, Arsip Digital, Transformasi Digital, SPBE 

 

PENDAHULUAN 

Tuntutan masyarakat terhadap pemerintahan yang baik sudah sangat urgent untuk 

diselenggarakan oleh aparatur pemerintah. Salah satu solusi yang diperlukan adalah 

keterpaduan sistem penyelenggaraan pemerintah melalui jaringan sistem informasi online 

antarinstansi pemerintah, baik pusat maupun daerah untuk mengakses seluruh data, 

informasi dan mengarsipkan data, terutama yang berhubungan dengan pelayan publik. 

Dalam sistem pemerintah, perubahan lingkungan strategis dan kemajuan teknologi 

mendorong aparatur pemerintah untuk mengantisipasi pradigma baru dengan upaya 

peningkatan kinerja birokrasi serta perbaikan pelayanan menuju terwujudnya pemerintah 
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yang baik (good governance).  

Hal yang terpenting yang harus dicermati dalam mewujudkan pemerinatahan yang 

baik ialah dengan memperhatikan sektor pemerintahan sebagai pendorong serta fisilitator 

dalam kemajuan dan keberhasilan berbagai kegiatan pembangunan yang ada. Keberhasilan 

dan kemajuan dalam sistem pemrintahan harus didukung oleh kecepatan arus data dan 

informasi antarinstansi agar terjadi keterpaduan sistem antar pemerintah dan pihak 

pengguna lainya.  

Sistem informasi teknologi yang dibutuhkan dalam manajemen pemerintahan 

terutaman dalam hal kearsipan adalah sistem informasi pemerintah yaitu untuk menjalankan 

fungsi dan pengaturanya, dimana mengarsipkan data-data serta mencatat segala informasi 

yang masuk dan keluar yang terjadi dalam pengoprasianya sehingga menjadi informasi yang 

penting bagi intansi terkait, dari waktu ke waktu informassi mengalami perkembangan dan 

hambatan, seiring dengan perkembangannya ilmu teknologi informasi. Dengan 

perkembangan teknologi informasi, para pengguna informasi semakin mudah untuk 

memperoleh informasi sesuai dengan kebutuhan, tetapi perkembangan tersebut harus 

diimbangi dengan perkembangan sumber daya manusia dan didukung dengan media atau 

sarana informasi yang memdai. 

Transformasi digital elektronik telah menjadi fokus utama dalam upaya modernisasi 

dalam pemerintahan di Indonesia. Perkembangan yang pesat pada teknologi informasi tidak 

hanya memengaruhi cara pemerintah menjalankan fungsinya tetapi juga bagaimana 

dokumen dan arsip dikelola. Arsip merupakan bagian vital dari administrasi pemerintahan, 

karena mencerminkan rekam jejak dan akuntabilitas kerja sebuah instansi pemerintah 

maupun non pemerintahan. Oleh sebab itu, pengelolaan arsip yang efisien, aman, dan 

transparan menjadi prioritas dan langkah utama.  

Menurut data yang tertera pada Arsip Nasional Republik Indonesia (ANRI), hingga 

tahun 2023, lebih dari 70% pemerintah daerah melaporkan tantangan dalam pengelolaan 

arsip dinamis. Tantangan tersebut mencakup sistem pengarsipan manual yang memakan 

waktu, sulitnya pencarian dokumen, dan risiko kehilangan arsip akibat bencana atau 

kerusakan fisik.  

Untuk menjawab tantangan tersebut, ANRI meluncurkan Sistem Informasi Kearsipan 

Dinamis Terintegrasi (SRIKANDI), sebuah aplikasi berbasis elektronik yang dirancang untuk 

mengelola arsip secara digital dan terintegrasi di seluruh instansi pemerintah. Inovasi 

Pelaksanaan aplikasi SRIKANDI telah didorong melalui Peraturan Undang-Undang  Nomor  

43  Tahun  2009 tentang Kearsipan serta didukung dengan Peraturan Presiden Republik 

Indonesia Nomor 95 Tahun 2018 Tentang Sistem Pemerintahan Berbasis Elektronik, Aplikasi 

ini memiliki fungsi utama, termasuk pencatatan surat masuk dan keluar, penyimpanan 

dokumen digital, serta pengelolaan naskah dinamis secara terstruktur.  

Namun, adopsi aplikasi ini di berbagai daerah masih menemui berbagai kendala. 

Berdasarkan laporan ANRI tahun 2023, kurang dari 50% instansi pemerintah daerah telah 

mengadopsi SRIKANDI secara penuh, dengan sebagian besar lainnya masih dalam tahap 

perencanaan atau uji coba. Di Kota Pekanbaru, Dinas Perpustakaan dan Kearsipan telah mulai 

menggunakan aplikasi SRIKANDI sejak tahun 2022. Data internal menunjukkan tren 

peningkatan jumlah dokumen yang dikelola secara digital melalui aplikasi ini.   

Jenis naskah yang paling dominan diterbitkan selama tiga tahun terakhir adalah Surat 

Undangan, yaitu sebanyak 167 naskah pada 2022, 144 pada 2023, dan menurun tajam menjadi 

56 pada 2024. Selain itu, Surat Biasa juga menunjukkan tren penurunan dari 81 naskah pada 

2022 menjadi 45 pada 2023, lalu 26 pada 2024. Penurunan yang sama terjadi pada Surat 
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Perintah Tugas, dari 25 pada 2022 menjadi 39 pada 2023, dan hanya 5 pada 2024. Penurunan 

tersebut dapat mencerminkan pergeseran dalam pola administrasi, termasuk penggunaan 

jenis naskah yang lebih ringkas atau bergeser pada bentuk naskah baru. 

Sejalan dengan perubahan jumlah naskah tersebut, perlu dicatat bahwa telah 

diterbitkan regulasi terbaru berupa Peraturan Wali Kota Pekanbaru Nomor 17 Tahun 2024 

tentang Tata Naskah Dinas, yang mulai berlaku pada bulan April tahun 2025. Dalam 

peraturan ini, terdapat penyesuaian nomenklatur terhadap beberapa jenis naskah. Misalnya, 

"Surat Perintah Tugas" kini disederhanakan menjadi "Surat Tugas", dan "Surat Biasa" 

mengalami perubahan menjadi "Surat Perintahmu". Perubahan ini tidak hanya memengaruhi 

terminologi, tetapi juga berdampak pada pencatatan, pengarsipan, serta persepsi penggunaan 

naskah dinas dalam kegiatan sehari-hari. 

Fluktuasi ini menunjukkan bahwa meskipun aplikasi SRIKANDI telah diterapkan 

secara aktif, namun pemanfaatannya dalam pengelolaan beberapa jenis naskah belum 

konsisten dan mengalami penurunan pada tahun 2024. Beberapa faktor yang kemungkinan 

memengaruhi tren ini di antaranya: 

• Kendala Teknis, seperti masih adanya gangguan dalam akses jaringan internet atau 

server aplikasi yang tidak stabil. 

• Sumber Daya Manusia, di mana masih terdapat pegawai yang belum sepenuhnya 

menguasai penggunaan aplikasi, sehingga berdampak pada produktivitas pembuatan 

dan pengelolaan naskah. 

• Perubahan Pola Administrasi, seperti pengalihan sebagian fungsi surat-menyurat ke 

sistem komunikasi lain atau penyesuaian kebijakan baru yang mengurangi intensitas 

penggunaan dokumen tertentu. 

Berdasarkan data yang telah dipaparkan sebelumnya, dapat dilihat bahwa 

penggunaan aplikasi SRIKANDI telah memberikan dampak positif, meskipun masih 

menyisakan sejumlah kendala yang perlu diperbaiki. Manajemen inovasi aplikasi SRIKANDI 

di Kota Pekanbaru menunjukkan potensi besar untuk itu, Manajemen Inovasi aplikasi 

SRIKANDI di Kota Pekanbaru menunjukkan potensi besar dalam meningkatkan efisiensi dan 

akuntabilitas pengelolaan arsip digital. Namun, untuk memaksimalkan manfaatnya, 

diperlukan upaya lebih lanjut dalam mengatasi kendala teknis dan sumber daya manusia. 

Adopsi sistem pengelolaan arsip digital yang lebih menyeluruh juga dapat mendukung 

pemenuhan hak masyarakat atas informasi, sebagaimana diatur dalam Undang-Undang No. 

14 Tahun 2008 tentang Keterbukaan Informasi Publik. 

Di tengah perkembangan digitalisasi saat ini, penelitian ini relevan bagi Pemerintah 

Kota Pekanbaru, karena dapat digunakan sebagai bahan evaluasi untuk perbaikan sistem dan 

peningkatan pelayanan. Penelitian ini juga diharapkan dapat memberikan rekomendasi 

perbaikan bagi aplikasi Srikandi agar dapat berfungsi dengan optimal dan mendukung 

efektivitas pengelolaan administrasi secara keseluruhan.  

 

Studi Kepustakaan  

Konsep Administrasi  

Menurut Luther Gullick yang mendefinisikan bahwa administrasi sebagai 

pengorganisasian dan pengarahan sumber-sumber yang berupa manusia atau tenaga kerja 

dan material  untuk mencapai  tujuan akhir yang diinginkan. 

Siagian dalam (Zulkifli, 2009) menyebut administrasi sebagai kerjasama antara dua 

orang atau lebih yang didasarkan pada rasionalitas tertentu. Kerjasama ini dilakukan untuk 

mencapai tujuan yang telah ditentukan sebelumnya dalam organisasi, di mana organisasi 
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menjadi wadah utama untuk pelaksanaan berbagai kegiatan administrasi. 

Sementara itu menurut The Liang Gie dalam (Zulkifli 2009:13)administrasi 

merupakan segenap rangkaian penataan terhadap pekerjaan pokok yang dilakukan oleh 

sekelompok orang dalam kerjasama mencapai tujuan tertentu.  

Konsep Organisasi 

Organisasi adalah salah satu unsur penting dalam administrasi yang berfungsi 

sebagai wadah atau alat untuk mencapai tujuan tertentu melalui koordinasi dan kolaborasi 

berbagai sumber daya yang ada. Selain itu Organisasi dan Administrasi ialah salah satu yang 

saling keterkaitan yang tidak bias dipisahkan, karena kegiatan administrasi merujuk pada 

pencapian tujuan secara efektif dan efisies. 

Menurut Chester  I.  Bernard  (dalam  Hajar  Malawat,  2022) Organisasi  adalah sebuah 

sistem aktivitas kerja sama yang dilakukan oleh dua orang atau lebih untuk merealisasikan 

suatu aktivitas yang memerlukan komunikasi untuk mencapai tujuan bersama yang 

diinginkan. 

Selain itu menurut (Erma Widiana, 2020) Organisasi adalah kesatuan (entity) social 

yang di Sinkronisasikan secara sadar, dengan sebuah defenisi yang relatif dapat di  

identifikasi,  yang  bekerja  atas  dasar  yang  relatif  terus  menerus  untuk  mencapai suatu 

tujuan bersama atau sekelompok tujuan 

Konsep Manajemen  

Menurut Sutrisno (2017:3), pengertian manajemen keuangan meliputi pengadaan 

dana murah, penggunaan dana secara efisien, dan efisiensi pengalokasian dana.   

Menurut  Stoner,  manajemen  adalah  serangkaian  kegiatan  yang  mencakup 

perencanaan, pengorganisasian, pendorong, dan pengendalian untuk mengelola dan 

memberdayakan sumber daya manusia serta fasilitas secara efisien dan efektif guna mencapai 

tujuan yang telah ditentukan (Sumidjo & Soebedjo, 1986). 

Sedangkan menurut Ilhami Ilhami, Raden Intan, M Taufik Jhauzal (2025) Fungsi  

manajemen  ini  mencakup  perencanaan  (Plan),  pelaksanaan  (Do), evaluasi  (Study),  dan  

tindakan  (Action),  yang  searah  dengan  siklus  perbaikan berkelanjutan yang dipopulerkan 

oleh Deming (Deming Cycle) (Nasution, 2015). Setiap komponen memberikan wawasan 

mengenai fungsi manajemen yang penting dalam  mengimplementasikan  inovasi  

pendidikan. 

Menurut Musnaeni, Abidin, And Purnamawati 2022, Strategi manajemen dianggap 

bentuk evolusi dari manajemen karena dua alasan utama: (1) strategi merupakan rencana 

besar organisasi guna mengatasi hambatan yang ada saat ini mencapai visi dan misi 

organisasi di masa depan, dan (2) organisasi menerapkan  strategi  manajemen  sebagai  

respons  dalam  perubahan  global  untuk menciptakan daya saing demi meraih kesuksesan 

di masa depan.  

Konsep Inovasi Manajemen 

Pada perkembangan zaman modern saat ini, Inovasi manajemen menjadi salah satu  

bagian yang cukup penting dalam  kegiatan  kehidupan sehari-hari. Nah inovasi merupakan 

tahapan yang dilakukan oleh usahawan bahkan dalam dunia pemerintahan maupun suwasta 

dalam rangka menciptakan sesutu yang baru dan bisa dipasarkan. Proses itu sendiri 

merupakan hasil dari pencarian, pemikiran, penelitian, petimbangan, dan berbagai proses 

pendukung lainnya hingga akhirnya suatu inovasi benar-benar merupakan sesuatu yang 

dianggap baru dan unik oleh masyarakat. Yang Perlu diperhatikan pada saat ini ialah  bahwa  

dengan  adanya  sebuah aktivitas inovasi manajemen dapat melahirkan sebuah pencapaian 

keberhasilan sesuai dengan visi dan misi  yang  dijalankan.  Oleh karena itu  pentingnya  
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menerapkan  prinsip  manajemen  yang mencakup: pengorganisasian, perencanaan, 

pengarahan, dan pengendalian sumber daya untuk mencapai  tujuan  yang  telah  diputuskan 

bersama.   

Menurut Kristiawan dkk (2018), inovasi adalah suatu ide, barang, kejadian, atau 

metode yang dirasakan atau diamati sebagai suatu hal yang baru bagi seseorang atau 

sekelompok orang, baik itu berupa hasil diskoveri maupun invensi. Tujuan diadakan inovasi 

adalah untuk memecahkan suatu masalah tertentu. Dengan demikian, dapat dikatakan 

inovasi bersifat subyektif dan spesifik.  

Sedangkan Menurut Nasution & Kartajaya (2018), inovasi sebagai tujuan strategis 

perusahaan atau negara harus dikelola sedemikian rupa sehingga bisa diimplementasikan 

dan berdampak pada keberlanjutan perusahaan pada level mikro, yang secara pasti akan 

memengaruhi kesejahteraan dan daya saing negara secara makro. Dari sini inovasi 

didefinisikan sebagai creative way of live untuk tetap survive dan sustain di era persaingan 

global 

Konsep Good Governance 

Konsep good governance muncul karena adanya ketidakpuasan pada kinerja 

pemerintahan  yang  selama  ini  dipercaya sebagai  penyelenggara  urusan  publik. 

Menerapkan praktik good  governance dapat dilakukan  secara  bertahap  sesuai  dengan 

kapasitas pemerintah, masyarakat sipil, dan mekanisme  pasar.  Salah  satu  pilihan strategis   

untuk   menerapkan good governance di  Indonesia  adalah  melalui penyelenggaraan 

pelayanan public, selain itu tujuan dari konsep good governance adalah untuk 

mengoptimalkan peran aktor negara dalam penyelenggaraan negara, termasuk secara khusus 

meningkatkan kualitas tata kelola pemerintahan.  

Menurut Sadjijono (2007:203) good governance adalah mengandung  arti:  “Kegiatan 

suatu  lembaga  pemerintah  yang  dijalankan berdasarkan kepentingan rakyat dan norma 

yang  berlaku  untuk mewujudkan  cita-cita negara”.   

Sedangkan  menurut  IAN  &  BPKP (2005:5)  yang  dimaksud  dengan good 

governance adalah: “Bagaimana pemerintah berinteraksi   dengan   masyarakat   dan 

mengelola  sumber-sumber  daya  dalam pembangunan”.    

Peraturan   Pemerintah Nomor  101  Tahun  2000,  good governance adalah : 

“Kepemerintahan yang mengembangkan dan menerapkan  prinsip-prinsip  profesionalitas, 

akuntabilitas, transparansi,  pelayanan  prima, demokrasi, efisiensi,  efektivias,  supremasi 

hukum  dan  dapat  diterima  oleh  seluruh masyarakat” 

Metode  

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kualitatif dengan tipe 

pendekatan deskriptif. Metode kualitatif ini bertujuan untuk memahami fenomena sosial 

dari sudut pandang individu yang terlibat dilapangan, sehingga dapat memberikan 

gambaran yang lebih konferensif yang mendalam mengenai pengalaman dan persepsi 

mengenai permasalahan dilapangan. Dalam konteks penelitian ini, pendekatan yang 

dilakukan ini digunakan untuk menggali informasi tentang implementasi aplikasi Sistem 

Informasi Kearsipan Dinamis Terintegrasi (SRIKANDI) di Dinas Perpustakaan dan 

Kearsipan Kota Pekanbaru. 

 

Hasil Dan Pembahasan 

Berdasarkan hasil penelitian yang ada yang telah saya lakukan dilapangan melalui 

proses yang terstruktur berdasarkan hasil wawancara dan observasi  serta dokumentasi yang 

saya lakukan dalam penulisan penelitian skripsi ini. Hasil dari penelitian yang ada, penulis 
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menyampaikan dengan bahsan yang mudah dimengerti serta memudahkan untuk dipahami 

dan dipelajari. Dalam proses dan alur wawancara Bersama informan, penulis menjabarkan 

jawaban berdasarkan hasil dari informan dengan pertanyaan sesuai dengan indikator dalam 

penelitian ini. Selanjutnya hasil observasi dalam penelitian ini, penulis mengelola fenomena 

menjadi sebuah informasi dan memaparkan secara rinci berdasarkan data yg diperoleh 

dilapangan kedalam bagian sekripsi ini. Dan tidak lupa juga dokumentasi hasil akhir.   

Eksplorasi Ide dan Kebutuhan Inovasi 

Proses munculnya gagasan inovasi pengelolaan arsip digital di Dinas Perpustakaan 

dan Kearsipan Kota Pekanbaru berangkat dari keresahan pegawai terhadap lambatnya 

pencarian dokumen dalam sistem manual, serta keterbatasan ruang penyimpanan dan risiko 

kerusakan fisik arsip. Sekretaris Kadis, Nofrida Deli, menyatakan bahwa kebutuhan 

digitalisasi muncul dari kesadaran bersama seluruh pegawai, bukan semata dari arahan 

pimpinan. Ketidakefisienan sistem manual yang sering menyebabkan dokumen hilang dan 

sulit ditemukan menjadi pemicu utama munculnya ide inovasi digital. 

Selain tuntutan efisiensi, dorongan untuk mempertahankan kualitas layanan publik 

yang cepat dan akurat juga menjadi faktor penting. Ketika sistem manual tidak lagi mampu 

memenuhi ekspektasi layanan, teknologi digital seperti SRIKANDI dinilai sebagai solusi logis 

dan adaptif. Ide awal penggunaan SRIKANDI juga didorong oleh inisiatif pegawai teknis, 

khususnya dari tim IT, yang telah mendiskusikan pemanfaatan aplikasi tersebut jauh sebelum 

adanya instruksi dari pemerintah pusat. 

Partisipasi aktif pegawai dalam proses awal inovasi menjadi kekuatan utama dalam 

membangun rasa kepemilikan terhadap perubahan. Ari Fadilah Ilham dari tim IT menyebut 

bahwa usulan penggunaan SRIKANDI telah dipikirkan secara strategis dan kolektif. 

Keterlibatan ini meminimalisasi resistensi dan memastikan bahwa inovasi dijalankan dengan 

pemahaman dan komitmen yang kuat dari semua pihak. Hal ini tercermin pula dalam 

dokumen notulen rapat yang mencatat usulan dari pegawai sejak tahun 2023. 

Sebelum implementasi resmi SRIKANDI, berbagai forum diskusi internal telah 

dilakukan, baik secara informal antarbidang maupun formal melalui rapat staf. Diskusi ini 

berlangsung sekitar tiga bulan dan menjadi wadah untuk menyelaraskan persepsi, 

menyampaikan kebutuhan, serta menyusun langkah-langkah teknis menuju digitalisasi. 

Nurul Kurniawan dari bagian publikasi menegaskan bahwa transisi ke sistem digital tidak 

dilakukan secara mendadak, melainkan melalui tahapan deliberatif dan persiapan yang 

matang. 

Keseluruhan proses menunjukkan bahwa eksplorasi ide inovasi di Dinas 

Perpustakaan dan Kearsipan Kota Pekanbaru berjalan secara partisipatif dan berbasis pada 

kebutuhan riil. Inovasi digital melalui SRIKANDI tidak semata didorong oleh kebijakan 

pusat, melainkan tumbuh dari pengalaman dan kesadaran internal. Temuan ini membuktikan 

bahwa keberhasilan transformasi digital dapat dicapai melalui inisiatif dari dalam organisasi, 

dengan dukungan budaya kerja yang terbuka, kolaboratif, dan berorientasi solusi. 

 

Inkubasi Inovasi 

Dalam kerangka manajemen inovasi menurut Utomo (2020), tahap inkubasi inovasi 

menempati posisi krusial setelah eksplorasi ide. Pada fase ini, organisasi menguji kelayakan 

ide dalam skala terbatas untuk memastikan bahwa inovasi yang dikembangkan sesuai 

dengan lingkungan kerja, kesiapan sumber daya manusia, dan dukungan teknis yang 

tersedia. Tahapan ini mencakup beberapa komponen utama seperti uji coba awal, pelatihan 

internal, dukungan teknis langsung, dan evaluasi informal. Dengan demikian, inkubasi 
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berfungsi sebagai fondasi sebelum pelaksanaan inovasi secara menyeluruh, sekaligus 

mencegah kegagalan akibat kesiapan organisasi yang belum matang. 

Penelusuran terhadap tahap inkubasi inovasi penerapan aplikasi SRIKANDI di Dinas 

Perpustakaan dan Kearsipan Kota Pekanbaru dilakukan dengan menyoroti satu indikator 

utama, yakni bagaimana proses uji coba awal, pelatihan internal, dukungan teknis, serta 

evaluasi informal dilaksanakan. Hasil wawancara dan observasi menunjukkan bahwa 

sebelum implementasi penuh, dinas terlebih dahulu menjalankan serangkaian simulasi 

terbatas yang dirancang untuk mengidentifikasi hambatan teknis maupun non-teknis. 

Pendekatan ini memungkinkan organisasi mengenali tantangan implementasi sejak dini dan 

meresponsnya secara adaptif. 

Langkah pertama dalam proses inkubasi adalah uji coba terbatas aplikasi SRIKANDI, 

yang difokuskan pada bidang Tata Usaha dan Kepegawaian. Tahap ini menjadi arena 

pengujian awal terhadap kesiapan pegawai serta kelancaran teknis aplikasi. Ari Fadilah 

Ilham, staf IT, menyatakan: “Di awal-awal kita tes dulu di TU dan kepegawaian. Dari situ kelihatan 

kalau banyak yang belum siap pakai, bahkan banyak yang bingung navigasi aplikasinya. Jadi kita buat 

pelatihan singkat internal.” (Wawancara, 24 Juni 2025). Pernyataan ini mengindikasikan bahwa 

uji coba tidak hanya bertujuan mengenalkan aplikasi, tetapi juga untuk mengukur kesiapan 

psikologis dan kompetensi teknis pegawai. 

Hasil uji coba memperlihatkan bahwa banyak pegawai mengalami kesulitan dalam 

menavigasi aplikasi dan memahami alur kerja sistem digital. Kondisi ini mendorong 

dilakukannya pelatihan internal secara terbatas, khususnya bagi pegawai yang dianggap 

sebagai key user. Fokus pelatihan adalah pada pemahaman fitur dasar, cara input data, 

prosedur pelabelan dokumen, dan proses pengarsipan elektronik. Pelatihan ini menjadi 

respons cepat terhadap ketidaksiapan pegawai dalam mengoperasikan sistem dan 

merupakan bentuk inkubasi berbasis pembelajaran partisipatif. 

Namun demikian, pelatihan belum dilakukan secara menyeluruh di seluruh unit 

kerja. Hal ini menimbulkan kesenjangan pemahaman antara pegawai yang telah menerima 

pelatihan dan yang belum. Nurul Kurniawan dari bagian publikasi mengungkapkan: “Kalau 

pegawai baru ya suka bingung. Harusnya ada panduan langsung di aplikasinya. Pelatihan pun 

sebaiknya dibuat rutin, karena sistem ini beda dengan kebiasaan kita sebelumnya.” (Wawancara, 25 

Juni 2025). Pernyataan ini menekankan pentingnya keberadaan modul pembelajaran digital 

dan sistem pelatihan berkelanjutan untuk mempercepat proses adaptasi pegawai. 

Selanjutnya, proses inkubasi juga didukung oleh bantuan teknis langsung dari tim IT. 

Selama masa transisi, dukungan diberikan secara manual tanpa adanya sistem helpdesk resmi. 

Hal ini menciptakan ketergantungan terhadap teknisi tertentu dan berpotensi menimbulkan 

ketimpangan pelayanan. Rubaman Hasui menjelaskan: “Kalau dukungan teknis, ya kita tangani 

langsung kalau ada yang kesulitan. Tapi jujur saja, belum semua bisa cepat paham. Kadang server 

lambat, kadang user-nya yang salah input.” (Wawancara, 24 Juni 2025). Dari sini tampak bahwa 

belum adanya struktur layanan teknis yang baku menjadi kelemahan dalam proses inkubasi 

ini. 

Selain masalah pada sisi pengguna, faktor teknis seperti lambatnya kinerja server dan 

keterbatasan jaringan menjadi hambatan tambahan dalam tahap inkubasi. Permasalahan ini 

dapat mengurangi efektivitas pelatihan dan mengganggu konsistensi penggunaan aplikasi. 

Evaluasi terhadap infrastruktur teknologi menjadi keharusan sebelum ekspansi sistem 

dilakukan lebih luas. Dalam konteks teori Utomo, kesiapan sistem pendukung seperti 

infrastruktur jaringan dan kapasitas server merupakan aspek kritikal dalam menjamin 

keberhasilan tahapan inkubasi. 
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Secara umum, proses inkubasi aplikasi SRIKANDI di Dinas Perpustakaan dan 

Kearsipan Kota Pekanbaru telah menunjukkan adanya upaya sistematis untuk 

mempersiapkan implementasi penuh, meskipun masih terdapat sejumlah kekurangan. 

Kegiatan uji coba terbatas, pelatihan dasar, dan dukungan teknis langsung telah menjadi 

langkah awal yang positif. Namun, untuk memastikan keberhasilan transformasi digital 

secara menyeluruh, perlu dibangun sistem pelatihan yang berkelanjutan, mekanisme 

dukungan teknis yang terstruktur, serta peningkatan kapasitas infrastruktur teknologi. 

Diseminasi dan Difusi Inovasi 

Untuk memahami sejauh mana proses penyebaran informasi dan pemanfaatan 

aplikasi SRIKANDI di lingkungan Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kota Pekanbaru, 

peneliti merumuskan pertanyaan: “Bagaimana proses sosialisasi, workshop, penyebaran informasi 

internal, serta keterlibatan lintas sektor dalam mendukung penggunaan aplikasi SRIKANDI di 

lingkungan dinas?” Berdasarkan hasil wawancara dengan beberapa informan, terungkap 

bahwa proses sosialisasi dilakukan secara bertahap melalui media internal seperti rapat staf 

mingguan, briefing harian, serta grup WhatsApp antarbidang. Namun, upaya ini belum 

merata ke seluruh unit kerja. Hal ini diungkapkan oleh Nurul Kurniawan dari bagian 

publikasi: “Kami memang sosialisasikan lewat rapat staf dan grup WA, tapi tidak semua bidang 

mendapat workshop yang sama. Sosialisasi itu belum menyentuh semuanya secara langsung.” 

(Wawancara, 24 Juni 2025) 

Pernyataan tersebut menunjukkan bahwa strategi komunikasi yang digunakan 

bersifat informal dan tidak terstandar. Meski media seperti grup WhatsApp cukup efektif 

untuk komunikasi cepat, pendekatan ini tidak bisa menggantikan pentingnya pelatihan 

teknis yang menyeluruh. Akibatnya, sebagian pegawai mungkin tidak memahami fungsi, 

prosedur penggunaan, atau urgensi dari aplikasi SRIKANDI. Hal ini menimbulkan risiko 

adanya ketimpangan informasi antarunit kerja, yang secara langsung berdampak pada 

tingkat partisipasi dan efektivitas implementasi aplikasi tersebut. 

Temuan ini memperlihatkan adanya kesenjangan dalam proses difusi inovasi, di 

mana beberapa unit telah cukup siap secara informasi dan teknis, sementara yang lain masih 

pasif. Tanpa adanya sosialisasi formal dan dokumentasi pendukung, upaya diseminasi 

cenderung bersifat sektoral dan terbatas. Sosialisasi seharusnya diformalkan melalui 

pelatihan terpadu, pembuatan modul panduan, serta forum diskusi terbuka agar semua 

pegawai memiliki pemahaman yang sejajar terhadap perubahan sistem pengelolaan arsip 

digital ini. 

Sementara itu, kegiatan workshop atau bimbingan teknis untuk penggunaan aplikasi 

SRIKANDI telah dilakukan, namun cakupannya masih sangat terbatas. Menurut Ari Fadilah 

Ilham dari bagian IT: “Kita sempat adakan pelatihan, tapi hanya untuk bagian administrasi dan TU. 

Yang lain belum sempat, karena SDM pelatih juga terbatas. Waktunya juga susah disesuaikan.” 

(Wawancara, 24 Juni 2025). Ini menegaskan bahwa kendala utama dalam memperluas 

pelatihan adalah keterbatasan sumber daya manusia dan waktu. Kondisi ini menyebabkan 

hanya sebagian kecil pegawai yang mendapatkan pelatihan langsung, sementara sisanya 

harus belajar secara otodidak atau melalui informasi sekunder dari rekan kerja. 

Minimnya pelatihan formal menyebabkan kurangnya pemahaman teknis terhadap 

fitur-fitur penting dalam aplikasi, serta berpotensi menimbulkan resistensi terhadap 

perubahan. Workshop tidak hanya sekadar transfer informasi, tetapi juga berperan sebagai 

medium untuk membangun rasa percaya diri dan kompetensi pengguna dalam mengadopsi 

teknologi baru. Ketika pelatihan tidak menyentuh seluruh elemen organisasi, maka proses 

adopsi teknologi digital menjadi parsial dan berisiko tidak berkelanjutan. 
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Selain pelatihan dan workshop, penyebaran informasi juga berlangsung melalui jalur 

informal, seperti komunikasi antarpegawai, diskusi spontan, atau pengumuman digital di 

ruang kerja. Namun, belum tersedia media pembelajaran yang bersifat permanen seperti 

panduan tertulis, video tutorial, atau materi dokumentasi lainnya. Hal ini menjadi hambatan 

serius terutama bagi pegawai baru atau mereka yang belum sempat mengikuti workshop. 

Ketiadaan materi sosialisasi resmi juga memperlihatkan bahwa institusi belum memiliki 

strategi komunikasi yang terstruktur dan berorientasi jangka panjang. 

Dari aspek lintas sektor, Dinas Perpustakaan dan Kearsipan telah mulai menjalin 

komunikasi awal dengan beberapa Organisasi Perangkat Daerah (OPD) lain yang 

menggunakan SRIKANDI, namun kolaborasi ini belum diformalkan. Hingga saat penelitian 

dilakukan, belum ditemukan adanya forum koordinasi atau pertemuan antarinstansi yang 

membahas pemanfaatan bersama aplikasi ini. Padahal, kolaborasi lintas sektor sangat penting 

untuk memastikan interoperabilitas arsip digital serta menciptakan standar kerja yang 

seragam antarunit birokrasi pemerintah daerah. 

Secara keseluruhan, temuan pada tahap diseminasi dan difusi ini menunjukkan 

bahwa meskipun ada inisiatif awal yang baik, proses penyebaran informasi dan adopsi 

teknologi belum berjalan optimal. Keterbatasan pelatihan, minimnya media dokumentasi, 

dan belum terbangunnya jejaring lintas sektor menjadi hambatan utama dalam 

mengakselerasi pemanfaatan aplikasi SRIKANDI secara menyeluruh. Hal ini memperkuat 

fenomena dalam literatur bahwa adopsi teknologi digital di sektor publik seringkali 

terkendala oleh lemahnya strategi komunikasi internal dan kurangnya pembinaan teknis 

yang sistematis. Untuk memperkuat difusi inovasi, dibutuhkan pendekatan yang lebih 

komprehensif, meliputi pelatihan terstruktur, komunikasi lintas sektor yang difasilitasi secara 

formal, serta ketersediaan media belajar yang dapat diakses oleh seluruh pegawai tanpa 

terkecuali. 

Adopsi, Replikasi, dan Modifikasi Inovasi 

Untuk mengkaji sejauh mana adopsi aktif, penyesuaian fitur, dan potensi replikasi 

aplikasi SRIKANDI berjalan di lingkungan Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kota 

Pekanbaru, peneliti mengajukan pertanyaan: “Bagaimana tingkat penerapan aplikasi 

SRIKANDI dalam kegiatan harian, apakah ada penyesuaian fitur dari masukan pengguna, 

dan apakah sudah ada replikasi atau penggunaan oleh unit kerja lain?” Pertanyaan ini 

bertujuan mengungkap tidak hanya aspek penggunaan administratif, tetapi juga bagaimana 

aplikasi ini diintegrasikan dalam budaya kerja serta potensi penyebarannya ke OPD lain. 

Berdasarkan hasil wawancara, diketahui bahwa sekitar 98% pegawai telah memiliki 

akun SRIKANDI. Namun, tingkat pemanfaatan aplikasi ini dalam pekerjaan harian masih 

sangat bervariasi. Bagian administrasi dan kepegawaian tercatat sebagai unit paling aktif 

menggunakan aplikasi, sedangkan bidang-bidang teknis lainnya masih cenderung 

menggunakan cara konvensional. Hal ini diungkapkan oleh Sekretaris Dinas, Nofrida Deli: 

“Sudah hampir semua punya akun, tapi yang benar-benar aktif baru bagian administrasi dan 

kepegawaian. Bidang lain masih banyak yang mengandalkan sistem lama.” (Wawancara, 24 Juni 

2025). 

Kutipan ini memperlihatkan adanya ketimpangan dalam tingkat adopsi sistem digital 

antarunit. Meskipun dari sisi administratif hampir seluruh pegawai telah terhubung ke sistem 

SRIKANDI, implementasinya dalam aktivitas kerja sehari-hari masih terbatas pada unit yang 

memang sudah terbiasa dengan proses dokumentasi formal. Sementara itu, unit teknis yang 

lebih banyak bergerak di lapangan belum sepenuhnya mengintegrasikan sistem ini ke dalam 

rutinitas kerjanya. Hal ini menunjukkan adanya resistensi atau keterbatasan adaptasi pada 
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level teknis yang memerlukan pendekatan manajerial berbeda. 

Kondisi tersebut mengisyaratkan pentingnya strategi pembudayaan digital yang tidak 

hanya bersifat teknis, tetapi juga menyentuh aspek perubahan mindset pegawai. 

Transformasi digital menuntut internalisasi nilai-nilai efisiensi, keterbukaan terhadap 

inovasi, serta kesiapan dalam beralih dari sistem manual menuju sistem elektronik. Untuk itu, 

diperlukan peran aktif dari pimpinan unit dalam mendorong perubahan perilaku kerja dan 

memastikan bahwa keberadaan sistem digital benar-benar dimanfaatkan sebagai instrumen 

kerja, bukan hanya sebagai simbol administratif. 

Selain persoalan adopsi, hasil penelitian juga menunjukkan adanya berbagai masukan 

dari pengguna terkait fitur aplikasi. Salah satu keluhan yang banyak muncul adalah kesulitan 

dalam fitur pencarian dan pelabelan dokumen. Namun, dinas tidak memiliki kapasitas untuk 

langsung mengubah atau memperbaiki sistem karena aplikasi SRIKANDI merupakan sistem 

nasional yang dikelola oleh Pusat Data dan Informasi (Pusdatin). Hal ini dijelaskan oleh staf 

IT, Rubaman Hasui: “Ada beberapa masukan dari pengguna, terutama soal pencarian dokumen yang 

kadang susah. Tapi karena sistem ini dari pusat, jadi kita cuma bisa laporkan dan tunggu respon dari 

admin pusat.” (Wawancara, 24 Juni 2025). 

Pernyataan tersebut menunjukkan bahwa keterbatasan otoritas lokal dalam 

mengubah fitur sistem menjadi tantangan tersendiri. Ketika umpan balik dari pengguna tidak 

bisa segera direspons dengan perbaikan teknis yang nyata, muncul potensi frustrasi dan 

penurunan motivasi dalam menggunakan sistem. Situasi ini menyoroti pentingnya 

keberadaan mekanisme komunikasi dua arah yang responsif antara pengguna daerah dan 

pengelola pusat agar masukan lokal bisa menjadi dasar pengembangan lanjutan. 

Sementara itu, untuk memperkuat penggunaan SRIKANDI, Dinas telah menyusun 

SOP (Standard Operating Procedure) sebagai pedoman teknis pelaksanaan. Namun, dalam 

praktiknya, SOP tersebut belum diimplementasikan secara menyeluruh di seluruh unit kerja. 

Hasil observasi menunjukkan bahwa beberapa bidang belum menjadikan SOP sebagai 

rujukan utama, sehingga pemanfaatan aplikasi masih sangat bergantung pada inisiatif 

masing-masing pegawai atau pimpinan unit. Hal ini mengindikasikan bahwa internalisasi 

standar kerja digital masih berlangsung dan membutuhkan monitoring serta pelatihan 

lanjutan secara rutin. 

Di sisi lain, meskipun belum ada mekanisme replikasi resmi, bentuk kerja sama 

informal antar-OPD sudah mulai berkembang. Dinas Perpustakaan dan Kearsipan mulai 

memberikan pendampingan teknis dan pelatihan kepada beberapa OPD yang tertarik untuk 

mengadopsi SRIKANDI. Namun hingga saat penelitian ini dilakukan, replikasi tersebut 

masih bersifat spontan dan belum difasilitasi melalui skema resmi seperti Memorandum of 

Understanding (MoU) antarinstansi. Dengan demikian, potensi replikasi belum sepenuhnya 

dimanfaatkan sebagai bagian dari strategi penyebaran inovasi lintas institusi. 

Aktualisasi Inovasi 

Untuk mengetahui sejauh mana aplikasi SRIKANDI benar-benar telah 

diaktualisasikan sebagai sistem utama pengelolaan arsip di Dinas Perpustakaan dan 

Kearsipan Kota Pekanbaru, peneliti merumuskan pertanyaan evaluatif: Apakah aplikasi 

SRIKANDI telah menjadi sistem utama dalam pengelolaan arsip, bagaimana pengaruhnya terhadap 

efisiensi layanan, dan bagaimana pemantauan efektivitas serta pencapaian hasil kearsipan sejak aplikasi 

digunakan? Pertanyaan ini menjadi titik tolak dalam menilai keberhasilan inovasi dari sisi 

penerapan sistem, efisiensi proses kerja, dan keberlangsungan pemantauan hasil. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan staf bagian IT dan publikasi, diketahui bahwa 

aplikasi SRIKANDI telah digunakan secara rutin dalam kegiatan surat-menyurat dan 
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pengarsipan dokumen resmi. Terutama untuk urusan kedinasan yang membutuhkan 

dokumentasi berbasis elektronik, aplikasi ini menjadi platform utama yang menggantikan 

sistem manual. Hal ini menandai terjadinya transformasi penting dalam sistem kerja birokrasi 

yang sebelumnya sangat bergantung pada pencatatan fisik dan penyimpanan dokumen di 

ruang arsip konvensional. 

Dalam wawancara, salah seorang staf menyampaikan: “Kalau dulu nyari surat bisa 10–

15 menit, sekarang kalau arsipnya lengkap di SRIKANDI, paling 1–2 menit langsung ketemu. Tapi 

kalau jaringan lambat ya tetap ganggu.” (Rubaman Hasui, 25 Juni 2025). Kutipan ini 

menggambarkan efisiensi yang telah dicapai dengan penggunaan sistem digital, tetapi 

sekaligus mengingatkan adanya hambatan teknis yang masih kerap muncul, seperti 

keterbatasan jaringan dan kecepatan server. Artinya, meskipun sistem telah berubah, 

keberhasilan aktualisasi masih dipengaruhi oleh kesiapan infrastruktur pendukung. 

Pergeseran dari sistem manual ke digital tidak hanya sekadar pergantian alat, tetapi 

juga mengubah pola pikir dan mekanisme kerja. Ketika SRIKANDI menjadi sistem utama, 

maka seluruh prosedur kerja seperti alur disposisi, otorisasi dokumen, dan pengarsipan harus 

disesuaikan dengan logika aplikasi digital. Dalam hal ini, keberadaan SRIKANDI sebagai 

pusat aktivitas pengarsipan menandakan bahwa proses aktualisasi inovasi telah berlangsung, 

meskipun belum sepenuhnya matang akibat tantangan teknis yang masih terjadi di lapangan. 

Efisiensi kerja adalah dampak langsung dari aktualisasi tersebut. Waktu pencarian 

dokumen yang dulunya memakan waktu lebih dari 10 menit, kini dapat diselesaikan dalam 

hitungan 1–2 menit selama arsip tersedia dalam sistem. Hal ini menunjukkan percepatan alur 

layanan dan kemudahan dalam pelacakan dokumen. “Sekarang lebih cepat, nggak perlu bongkar 

lemari atau tanya ke siapa yang terakhir pegang dokumen.” (Disarikan dari wawancara Rubaman 

dan observasi internal). Ini membuktikan bahwa digitalisasi bukan hanya mempercepat kerja, 

tetapi juga menurunkan ketergantungan terhadap memori individu atau lokasi fisik 

penyimpanan dokumen. 

Namun, efisiensi ini masih belum merata di seluruh unit. Beberapa bagian masih 

mengandalkan sistem manual atau belum sepenuhnya menginput arsip ke dalam SRIKANDI. 

Akibatnya, kecepatan akses dokumen hanya bisa dirasakan pada unit yang telah aktif 

mengintegrasikan sistem. Proses pemantauan dilakukan melalui log system dan laporan surat 

masuk/keluar mingguan, serta pengawasan langsung dari staf pengelola. Ini menunjukkan 

adanya bentuk pengendalian internal, meskipun belum diintegrasikan dalam sistem 

monitoring berbasis indikator kinerja yang lebih formal dan sistematis. 

Dari wawancara lanjutan, diperoleh informasi bahwa: “Kami pantau dari log akses dan 

laporan surat. Tapi memang belum semua arsip masuk sistem. Jadi evaluasinya masih bertahap.” (Ari 

Fadilah Ilham, 25 Juni 2025). Pernyataan ini menjelaskan bahwa proses evaluasi efektivitas 

masih bersifat kuantitatif dan terbatas pada volume kegiatan, bukan pada kualitas 

penggunaan sistem. Selain itu, log system hanya dapat menunjukkan aktivitas dasar seperti 

login atau arsip masuk, namun belum mencakup aspek seperti kesalahan input, 

keterlambatan proses disposisi, atau kelalaian prosedur. 

Dengan demikian, meskipun SRIKANDI telah diaktualisasikan sebagai sistem utama 

pengelolaan arsip, efektivitasnya masih perlu ditingkatkan melalui sistem evaluasi yang 

menyeluruh. Dibutuhkan dashboard pemantauan real-time yang tidak hanya melacak 

kuantitas, tetapi juga kualitas proses kerja. Selain itu, keberhasilan implementasi harus 

dibarengi dengan pembenahan infrastruktur digital dan penguatan SDM agar inovasi ini 

tidak hanya menjadi formalitas teknis, tetapi benar-benar membawa transformasi dalam 

budaya kerja kearsipan birokrasi pemerintah daerah. 
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Kesimpulan 

Secara keseluruhan, manajemen inovasi melalui aplikasi SRIKANDI menunjukkan 

bahwa Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kota Pekanbaru telah memulai transformasi 

digital secara bertahap dan berbasis kebutuhan nyata. Kekuatan utama terletak pada 

partisipasi pegawai dan kesadaran organisasi, sementara tantangan terbesar adalah belum 

optimalnya pembekalan, monitoring, serta penguatan struktur kelembagaan dan kolaborasi 

lintas sektor. Temuan ini memperkuat argumentasi bahwa keberhasilan inovasi tidak cukup 

hanya mengandalkan teknologi, melainkan menuntut kesiapan sumber daya manusia, 

struktur organisasi, dan perubahan budaya kerja yang menyeluruh. 

Berdasarkan kesimpulan tersebut, maka peneliti menyampaikan beberapa saran 

sebagai berikut: 

1. Dinas perlu mencatat dan menyimpan semua proses ide awal inovasi, seperti hasil rapat, 

usulan pegawai, dan kebutuhan digitalisasi. Catatan ini penting untuk bahan evaluasi 

dan mendukung keterbukaan dalam pengambilan keputusan ke depan. 

2. Dinas perlu melanjutkan pelatihan agar semua unit kerja, termasuk bagian teknis, bisa 

ikut serta. Juga penting menyiapkan tim bantuan (helpdesk) yang bisa membantu saat 

ada kendala aplikasi. Hasil penggunaan aplikasi sebaiknya dievaluasi secara rutin dan 

dicatat. 

3. Dinas sebaiknya menyiapkan panduan tertulis, modul pelatihan, dan mengadakan 

workshop untuk semua unit. Dinas juga perlu menjalin kerja sama resmi dengan OPD 

lain agar penyebaran aplikasi bisa lebih luas dan diakui secara resmi. 

4. Dinas perlu memastikan semua unit kerja mengikuti SOP penggunaan aplikasi dengan 

pengawasan dan bimbingan rutin. Untuk mendukung replikasi, dinas juga disarankan 

menjalin kerja sama resmi dengan instansi lain dan menyampaikan saran perbaikan 

aplikasi ke pusat. 

5. Dinas perlu membuat sistem pemantauan rutin untuk melihat sejauh mana aplikasi 

SRIKANDI digunakan secara efektif. Selain itu, perlu dipercepat proses digitalisasi arsip 

lama agar semua dokumen bisa masuk ke sistem dan digunakan oleh seluruh bidang. 
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